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KATA

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa,

karena atas rahmat dan karunia-Nya Pusat
Pembiayaan dan Asesmen Pendidikan Tinggi
(PPAPT) dapat menyusun dan menyelesaikan
Laporan Kinerja Tahun 2025 dengan baik dan tepat
waktu. Laporan ini disusun sebagai bentuk
pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas dan
fungsi PPAPT selama Tahun 2025, sekaligus

sebagai implementasi Sistem Akuntabilitas

Indra Ni Tua

Kepala Pusat Pembiayaan dan
Asesmen Pendidikan Tinggi sebagaimana diamanatkan dalam peraturan

Kinerja Instansi  Pemerintah  (SAKIP)

perundang-undangan.

Laporan Kinerja Tahun 2025 menyajikan capaian kinerja PPAPT berdasarkan
sasaran strategis dan indikator kinerja yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja
Tahun 2025. Capaian tersebut mencerminkan upaya PPAPT dalam mendukung
terwujudnya layanan pembiayaan dan asesmen pendidikan tinggi yang inklusif,
berkualitas, dan akuntabel, sejalan dengan arah kebijakan Kementerian Pendidikan
Tinggi, Sains, dan Teknologi.

Sepanjang Tahun 2025, PPAPT terus berupaya memperkuat perannya dalam
mendukung akses pendidikan tinggi yang terjangkau bagi masyarakat, khususnya
melalui pengelolaan pembiayaan pendidikan tinggi yang tepat sasaran, serta
penyelenggaraan asesmen yang objektif dan kredibel untuk pengembangan sumber
daya manusia pendidikan tinggi. Berbagai capaian yang diraih merupakan hasil dari
kerja keras, dedikasi, dan kolaborasi seluruh pegawai PPAPT, serta dukungan dari
para pemangku kepentingan terkait. Namun demikian, kami menyadari bahwa dalam
pelaksanaan program dan kegiatan masih terdapat berbagai tantangan dan kendala,
baik yang bersifat teknis, administratif, maupun kebijakan. Tantangan tersebut menjadi
i
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bahan evaluasi penting bagi PPAPT untuk terus melakukan perbaikan berkelanjutan,
khususnya dalam penguatan perencanaan Kkinerja, pengukuran Kkinerja, serta
pengelolaan anggaran agar semakin efektif dan berdampak.

Melalui Laporan Kinerja ini, kami berharap dapat memberikan gambaran yang
objektif dan transparan mengenai kinerja PPAPT selama Tahun 2025, sekaligus
menjadi dasar evaluasi dalam rangka peningkatan kualitas tata kelola, pelayanan
publik, dan akuntabilitas kinerja pada tahun-tahun mendatang.

Akhir kata, saya menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada seluruh jajaran
PPAPT serta para pemangku kepentingan yang telah memberikan kontribusi nyata
dalam pencapaian kinerja PPAPT sepanjang Tahun 2025. Semoga upaya dan
komitmen bersama ini dapat terus ditingkatkan dalam mendukung pembangunan

pendidikan tinggi, sains, dan teknologi yang berkelanjutan.

Jakarta, 28 Januari 2026
Kepala Pusat Pembiayaan dan
xsesmen Pendidikan Tinggi

@9
W
Iwaw #ded Ni Tua

NIP 196804071997031004
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Capaian
Kinerja

-
Semua target
) . | terlampaui

o 4 Indikator Kinerja
121 ,98 /o Tercapai Lebih Dari 100%
Rata-rata
Capaian Kinerja o © 0 0O

1T 21 31 4l

\— _J

- —

Realisasi Anggaran
Akhir - Desember 2025

99,98%

@ Kinerja Anggaran

1 Realisasi: Rp 15,394 T & Pagu: Rp15,397T

sisa 0,02%
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Sasaran Meningkatnya layanan
pendidikan tinggi yang terjangkau

Kegiatan

Indikator
Kinerja Kegiatan 1.1

Persentase mahasiswa
program sarjana dan
program diploma dari
kelompok yang kurang
mampu secara ekonomi
atau dari daerah
terdepan, terluar, dan
tertinggal

() Realisasi

@ Target
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Sasaran Meningkatnya kualitas SDM
pendidikan tinggi

Indikator Kinerja
Kegiatan 2.1

Jumlah SDM
pendidikan tinggi
yang mendapatkan
beasiswa S3 ke PT
dengan reputasi top |
100 dunia di ,
bidangnya

@ Target Realisasi

224 Orang
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satuan kerja di lingkungan
Sekretariat Jenderal

Sasaran Meningkatnya tata kelola SAKIP
Kegiatan 3

Indikator Kinerja

Kegiatan 3.1

Predikat SAKIP
Pusat Pembiayaan

dan Asesmen
Pendidikan Tinggi

GOVERNANCE &
— |¥] ACCOUNTABILITY

@ Target () Realisasi
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Sasaran 1 Meningkatnya tata kelola

Kinerja Anggaran satuan kerja di

Keglatan lingkungan Sekretariat Jenderal
N KA Indikator Kinerja
| Kegiatan 4.1
Kategori Nilai

Kinerja Anggaran
atas pelaksanaan
RKA K/L Pusat
Pembiayaan dan
Asesmen
Pendidikan Tinggi

@ Target ( Realisasi
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Permasalahan

Q/ Terdapat blokir anggaran pada

beberapa komponen penyaluran
bantuan dan beasiswa yang
memerlukan proses pengajuan buka
blokir ke Direktorat Jenderal Anggaran
(DJA) dengan dukungan data yang
memadai. Kondisi ini berdampak pada
kelancaran penyaluran program p ada
periode berjalan. Selain itu, terdapat
kebutuhan Anggaran Belanja Tambahan
(ABT) untuk menjaga keberlanjutan
pendanaan mahasiswa KIP Kuliah
sekaligus memastikan pencapaian
target penerima baru sesuai

perencanaan.
e Sebagai unit kerja yang relatif baru, PPAPT
masih berada pada tahap pematangan

implementasi SAKIP. Keterbatasan perangkat
pendukung, seperti belum tersedianya aplikasi
SAKIP, finalisasi Renstra turunan, peta jabatan,
serta proses bisnis internal, mempengaruhi
konsistensi pelaksanaan siklus manajemen
kinerja secara menyeluruh.

e/‘ Pada beberapa indikator, khususnya

terkait beasiswa program doktor, masih
terdapat tantangan dalam penyelarasan
sasaran penerima dengan kriteria indikator
kinerja. Selain itu, pola penyaluran yang
mengikuti linimasa akademik (registrasi

ulang dan awal perk uliahan) menyebabkan
capaian triwulanan tidak selalu
mencerminkan kinerja tahunan secara

utuh.
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Pemecahan kementerian
berdampak pada perlunya
penyesuaian dasar hukum dan
regulasi teknis sebagai landasan
pelaksanaan program
pembiayaan pendidikan tinggi.
Proses transisi ini menyebabkan
perlunya penyusunan dan
koordinasi produk hukum
operasional agar pe  nyaluran
bantuan tetap dapat berjalan
secara tertib dan akuntabel.

Ketidaksinkronan data akademik
pada sebagian perguruan
tinggi, termasuk keterlambatan
input dan validasi data pada
PDDikti serta dinamika
keberlanjutan penerima
bantuan on going , berdampak
pada keterlambatan
pengajuan pencairan dan
penyaluran bantuan pada
beberapa periode triwulanan.

Kebutuhan peningkatan
kapasitas SDM, khususnya
dalam pemahaman SAKIP dan
manajemen kinerja anggaran,
masih menjadi perhatian untuk
memastikan kualitas
perencanaan, pengukuran,
pelaporan, serta tindak lanjut
hasil evaluasi kinerja dapat
dilakukan secara kon sisten dan
berkelanjutan.

PPAPT | Laporan Kinerja 2025
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Langkah b Langkah

akan sinkronisasi dan perencanaan /Mengadakan workshop dan E

anggaran lebih rinci bersama LPDP bimbingan teknis untuk
untuk menghindari pengelompokan perguruan tinggi mitra baru
pagu anggaran yang terlalu ketat dan terkait prosedur penagihan
menjadwalkan rapat koordinasi biaya Pendidikan dan
triwulanan dengan LPDP untuk menyediakan panduan
mengidentifikasi potensi outstanding digital yang dapat diakses

lebih dini. K melalui portal resmi BPPT. /
e,akselerasi koordinasi dengan Biro \ a

standardisasi persyaratan
Perencanaan untuk penyusunan/ administrasi, optimalisasi
finalisasi Renstra; koordinasi dengan
Biro OSDM untuk peta jabatan; serta
percepatan penyusunan proses bisnis
internal sebagai dasar pembagian

sinkronisasi dan integrasi
data akademik, serta
penguatan pendampingan/
asistensi kepada perguruan
Qeran dan alur kerja. / tinggi; disertai koordinasi
aktif denaan LLDikti dan

amelakukan prioritisasi sasaran / °
penerima agar selaras dengan mendorong pelatihan/

indikator, memperluas sosialisasi penguatan kapasitas
kriteria, memperkuat koordinasi SAKIP dan memastikan
dengan perguruan tinggi untuk rencana aksi tindak lanjut
percepatan pengajuan tagihan, serta evaluasi dijalankan
mendorong penerima untuk terstruktur bersama Biro
mengajukan komponen biaya hidup Perencanaan dan

dan pel aporan studi tepat waktu K Inspektorat. /
sesuai timeline.
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BAB |

Pusat Pembiayaan dan Asesmen Pendidikan Tinggi (PPAPT) merupakan unit
kerja di lingkungan Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi yang
dipimpin oleh Kepala Pusat dan berada di bawah serta bertanggung jawab kepada
Menteri melalui Sekretaris Jenderal. PPAPT mempunyai tugas melaksanakan layanan
pembiayaan pendidikan tinggi dan pengelolaan asesmen pendidikan tinggi. Dalam
menjalankan tugas tersebut, PPAPT menyelenggarakan fungsi penyusunan kebijakan
teknis, pelaksanaan layanan, koordinasi pelaksanaan, pemantauan/evaluasi/
analisis/pelaporan, serta urusan ketatausahaan pusat.

Dalam rangka mendorong terwujudnya pemerintahan yang baik dan dapat
dipercaya, setiap instansi pemerintah wajib menerapkan Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (SAKIP) sebagaimana diatur dalam Peraturan Presiden Nomor
29 Tahun 2014 tentang SAKIP serta ketentuan teknis pelaporan kinerja instansi
pemerintah. Sebagai bagian dari penerapan SAKIP, PPAPT menyusun Laporan
Kinerja sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan program dan kegiatan
pada tahun anggaran berjalan. Laporan Kinerja ini tidak hanya menyajikan capaian
keluaran (output), tetapi juga menggambarkan manfaat dan dampak (outcome) yang
dihasilkan, serta memuat evaluasi, permasalahan, dan tindak lanjut sebagai dasar
perbaikan kinerja berkelanjutan.

Dalam pelaksanaan mandatnya, program PPAPT terbagi dalam dua kategori
utama, yaitu Fasilitasi Pembiayaan Pendidikan Tinggi dan Fasilitasi Asesmen
Pendidikan Tinggi, yang didukung oleh layanan ketatausahaan. Program pembiayaan
mencakup layanan beasiswa dan bantuan pendidikan, antara lain KIP Kuliah, Afirmasi
Pendidikan Tinggi (ADIik), Beasiswa Pendidikan Indonesia (BPI), serta beasiswa
program doktor (termasuk skema untuk dosen/SDM pendidikan tinggi sesuai

penugasan program). Sementara itu, Program Asesmen pada tahun 2025 difokuskan

10
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pada dukungan layanan penerimaan mahasiswa baru melalui SNPMB, dan pada
tahun 2026 direncanakan penguatan layanan asesmen melalui dukungan SNPMB
untuk KIP Kuliah serta layanan fasilitasi PPDS dan uji kompetensi (Ukom). Pada aspek
ketatausahaan, PPAPT melaksanakan layanan pendukung seperti layanan BMN,
layanan umum, layanan perkantoran, serta layanan sarana internal guna memastikan
keberlanjutan operasional dan akuntabilitas pelaksanaan program.

Pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut didukung oleh sumber daya manusia
sebanyak 45 pegawai, yang terdiri atas 15 PNS dan 30 PPPK. Komposisi pegawai
menunjukkan kombinasi SDM struktural dan fungsional/pelaksana yang mendukung
layanan pembiayaan dan asesmen, dengan variasi jenjang pendidikan
(SMA/D3/S1/S2/S3) serta sebaran usia dan jenis kelamin yang mencerminkan
keberagaman tenaga pengelola program. Komposisi SDM ini menjadi modal penting
bagi PPAPT dalam memperkuat tata kelola, meningkatkan kualitas pelayanan publik,
serta memastikan pelaksanaan program pembiayaan dan asesmen pendidikan tinggi

berjalan efektif, akuntabel, dan berorientasi pada hasil.

S30s

G i

Gambar.1.1. Komposisi Pegawai PPAPT berdasarkan Status, Grade Jabatan, dan Pendidikan (kiri) dan
berdasarkan Status, Jenis Kelamin dan Usia (kanan)

11
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Dasar hukum yang menjadi acuan antara lain:

1. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;

2. Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional Tahun 2025 - 2029;

3. Peraturan Presiden Nomor 189 Tahun 2024 tentang Kementerian Pendidikan
Tinggi, Sains, dan Teknologi;

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja,

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 89 Tahun 2021 tentang Penjenjangan Kinerja Instansi Pemerintah

7. Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Nomor 1 Tahun 2024
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan
Teknologi;

8. Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Nomor 40 Tahun 2025
tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi
Tahun 2025-2029;

9. Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Nomor 58 Tahun 2025
Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Kementerian
Pendidikan Tinggi Sains dan Teknologi;

10.Peraturan Direktur Utama Lembaga Pengelola Dana Pendidikan Nomor Per-
21/LPDP/2023 tentang Standar Biaya Beasiswa Degree Program Kolaborasi
Dengan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik

Indonesia;

12
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11.Perjanjian Kerjasama antara LPDP Kementerian Keuangan Republik Indonesia
Nomor PRJ-3/LPDP/2025 dengan Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan
Teknologi Nomor 02/11/PKS/2025 tentang Program Pendanaan Beasiswa
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Tahun 2023; Program
Kolaborasi Pendanaan Beasiswa Dan Peningkatan Kompetensi Kementerian
Pendidikan Tinggi, Sains, Dan Teknologi;

12.Keputusan Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, Dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 9/A/Kep/2025 Tentang Petunjuk Teknis
Program Beasiswa Pendidikan Indonesia.

13. Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor
24/A/Kep/2025 Tentang Petunjuk Teknis Program Bantuan Beasiswa Bagi
Mahasiswa Program Doktor Tahun 2024 (On Going)

14.Keputusan Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, Dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 26/A/Kep/2025 Tentang Petunjuk Teknis

Beasiswa Program Doktor Untuk Dosen Indonesia

1. Tugas dan Fungsi

Pusat Pembiayaan dan Asesmen Pendidikan Tinggi mempunyai tugas

melaksanakan layanan pembiayaan pendidikan tinggi dan pengelolaan asesmen

pendidikan tinggi. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud Pusat

Pembiayaan dan Asesmen Pendidikan Tinggi menyelenggarakan fungsi:

a. penyusunan kebijakan teknis di bidang layanan pembiayaan pendidikan tinggi
dan pengelolaan asesmen pendidikan tinggi;

b. pelaksanaan layanan pembiayaan pendidikan tinggi dan pengelolaan asesmen
pendidikan tinggi;

c. koordinasi pelaksanaan layanan pembiayaan Pendidikan tinggi dan

pengelolaan asesmen pendidikan tinggi;

13
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d. pemantauan, evaluasi, analisis, dan pelaporan di bidang layanan pembiayaan
pendidikan tinggi dan pengelolaan asesmen pendidikan tinggi; dan

e. pelaksanaan urusan ketatausahaan pusat.

2. Struktur Organisasi

Bidang Fasilitasi Layanan Pembiayaan Pendidikan Tinggi melaksanakan
penyiapan penyusunan kebijakan teknis, pelaksanaan, dan koordinasi layanan
pembiayaan pendidikan tinggi, termasuk pemantauan, analisis, evaluasi, dan
pelaporan layanan pembiayaan. Bidang ini didukung oleh jabatan fungsional dan
pelaksana sesuai kebutuhan layanan.

Bidang Pengelolaan Asesmen Pendidikan Tinggi melaksanakan penyiapan
kebijakan teknis, pelaksanaan, dan koordinasi pengelolaan asesmen pendidikan
tinggi, termasuk pemantauan, analisis, evaluasi, dan pelaporan di bidang
asesmen. Pelaksanaan tugas bidang ini didukung oleh jabatan fungsional dan
jabatan pelaksana. Selanjutnya, Subbagian Tata Usaha melaksanakan fungsi
pendukung organisasi yang meliputi urusan perencanaan, keuangan,
kepegawaian, ketatalaksanaan, barang milik negara, persuratan, kearsipan, dan
kerumahtanggaan, guna memastikan penyelenggaraan layanan dan akuntabilitas

kinerja PPAPT berjalan efektif.

14
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1. Isu Strategis
Pada tahun 2025, terdapat isu strategis yang mempengaruhi kinerja Pusat

Pembiayaan dan Asesmen Pendidikan Tinggi antara lain:

Pemerataan Akses Dan Ketepatan Sasaran
Penerima

Memastikan Layanan Pembiayaan Menjangkau
Kelompok Prioritas (Ekonomi Bawah, 3T, Disabilitas,
Afirmasi) Secara Tepat Sasaran Sekaligus Menjaga
Keberlanjutan Studi Penerima.

Kualitas Data, Integrasi Sistem, Dan Sinkronisasi
Lintas Pihak

Kinerja Layanan Sangat Dipengaruhi Kualitas Dan
Ketepatan Waktu Data Dari PT/LIdikti/Pddikti, Sistem
Seleksi, Serta Mitra Penyalur Sehingga Ketidaksinkronan
Data Berisiko Menimbulkan Keterlambatan Penetapan,
Pencairan, Dan Pelaporan.

Penguatan Tata Kelola Program Dan Akuntabilitas
Kinerja

Kebutuhan Penguatan SAKIP Dan Tata Kelola (Proses Bisnis,
SOP, Moneyv, Manajemen Risiko, Eviden) Menjadi Isu Penting
Untuk Memastikan Layanan Berjalan Efektif Serta Hasil
Evaluasi Kinerja Meningkat.

Penguatan SDM, Kapasitas Layanan, Dan Manajemen
Perubahan

Skala Layanan Yang Besar Menuntut Kesiapan SDM,
Standardisasi Cara Kerja, Dan Manajemen Perubahan Agar
Organisasi Adaptif Terhadap Dinamika Kebijakan Dan
Transformasi Layanan.

ASESMEN Kredibilitas Dan Keandalan Penyelenggaraan
NAIONAL Asesmen Skala Nasional

Asesmen Bersifat Demand-Driven Dan Berdampak
Langsung Pada Kepercayaan Publik Sehingga Diperlukan
Keandalan Proses, Integritas Pelaksanaan, Dan Mitigasi
Risiko Operasional Secara Konsisten.

16
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2. Peran Strategis

Akses pendidikan

PPAPT memastikan layanan pembiayaan (KIP Kuliah, ADik,)
memperluas akses pendidikan tinggi bagi kelompok prioritas dan
mendukung keberlanjutan studi dan meningkatkan Kualitas
Pendidikan Tinggi

)
®

[ B

) Pengembangan SDM
©

®)

PPAPT meningkatkan kapasitas SDM Pendidikan tinggi dan
standardisasi pelaksanaan layanan agar pelaksanaan program
berskala besar tetap konsisten, responsif, dan berorientasi hasil.

Asesmen Kredibel

PPAPT memastikan penyelenggaraan asesmen/seleksi berjalan
kredibel, andal, dan akuntabel melalui penguatan tata kelola,
mitigasi risiko, dan evaluasi berkelanjutan

§ /
B PPAPT mengoordinasikan proses verifikasi, validasi, penetapan,
\ penyaluran berbasis data dengan PT/LLDikti/PDDikti, sistem seleksi,
v dan mitra penyalur untuk menjamin akurasi serta ketepatan waktu
T layanan.

PPAPT memperkuat penerapan SAKIP melalui perbaikan proses
bisnis, SOP, monev, manajemen risiko, dan kualitas eviden kinerja
sebagai dasar perbaikan berkelanjutan.

17
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1. Visi dan Misi
Renstra PPAPT disusun untuk mendukung pencapaian dari Visi dan Misi
Kementerian Pendidikan Tinggi Sains dan Teknologi (Kemdiktisaintek) yang
tertuang dalam Permendiktisaintek no 40 Tahun 2025 tentang Rencana Strategis
Kementerian Pendidikan Tinggi Sains dan Teknologi Tahun 2025 ¢ 2029. Adapun

visi dan Misi Kemdiktisaintek sebagai berikut :

Terwujudnya Pendidikan Tinggi, Sains, dan
Teknologi yang inklusif, adaptif, dan
berdampak dalam mewujudkan transformasi
bangsa menuju Indonesia Emas 2045.

Mewujudkan pemerataan akses pendidikan tinggi
berkualitas, relevan, dan berdaya saing sebagai upaya
untuk mendukung transformasi ekonomi.

Mewujudkan riset, pengembangan, sains, teknologi,
dan inovasi yang berdampak dan menjawab
kebutuhan masyarakat untuk mendukung
transformasi ekonomi dan transformasi sosial.

Mewujudkan tata kelola Pendidikan tinggi, sains, dan
teknologi berintegritas untuk membantu
mewujudkan transformasi tata Kelola.

20
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2. Tujuan Strategis

Meningkatkan akses dan
pemerataan partisipasi
pendidikan tinggi melalui
layanan pembiayaan yang tepat
sasaran dan berkelanjutan.

pendidikan tinggi dan daya
saing global melalui fasilitasi
beasiswa dan dukungan
pengembangan kapasitas.

¥

v

3 Menjamin penyelenggaraan

asesmen pendidikan tinggi yang .
kredibel, andal, dan akuntabel _

sebagai dasar seleksi dan E

pemetaan yang terpercaya.

Mewujudkan tata kelola layanan

pembiayaan dan asesmen yang

akuntabel dan berbasis kinerja
melalui penguatan SAKIP,

L4
S pengendalian mutu, dan perbaikan
berkelanjutan.

o7 ") BERDAMPAK

Rencana Kinerja Jangka Menengah PPAPT Tahun 2025¢2029 disusun

sebagai arah capaian kinerja menengah yang menjadi pedoman perencanaan,

pelaksanaan program, serta pengukuran kinerja PPAPT selama periode 2025¢2029.

Rencana ini mengintegrasikan mandat PPAPT dalam layanan pembiayaan pendidikan

tinggi dan pengelolaan asesmen pendidikan tinggi dengan penguatan akuntabilitas

kinerja dan tata kelola anggaran, sehingga pelaksanaan tugas dan fungsi PPAPT tidak

hanya berorientasi pada keluaran (output) layanan, tetapi juga pada peningkatan

kualitas capaian kinerja dan tata kelola yang berkelanjutan.
21
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Dalam periode 2025¢2029, PPAPT menetapkan empat Sasaran Kegiatan (SK)
yang merepresentasikan fokus utama organisasi, yaitu (1) meningkatnya layanan
pendidikan tinggi yang terjangkau, (2) meningkatnya kualitas SDM pendidikan tinggi,
(3) meningkatnya tata kelola SAKIP satuan kerja, dan (4) meningkatnya tata kelola
kinerja anggaran. Masing-masing sasaran dijabarkan dalam Indikator Kinerja Kegiatan
(IKK) yang terukur dan relevan dengan peran PPAPT sebagai penyelenggara layanan
pembiayaan pendidikan tinggi dan pengelola asesmen pendidikan tinggi, sekaligus
sebagai satuan kerja yang wajib memenuhi standar akuntabilitas kinerja dan kualitas
pengelolaan anggaran.

Target kinerja pada matriks rencana jangka menengah merupakan proyeksi
bertahap yang menggambarkan arah peningkatan capaian hingga tahun 2029.
Pencapaian indikator akses pendidikan tinggi (IKK 1.1) dan peningkatan kualitas SDM
(IKK 2.1) turut dipengaruhi oleh faktor lintas pemangku kepentingan, termasuk
perguruan tinggi, sistem data pendidikan tinggi, mekanisme seleksi, dan kebijakan
pembiayaan. Oleh karena itu, implementasi rencana kinerja menengah ini memerlukan
koordinasi lintas unit dan penguatan tata kelola data serta layanan agar target kinerja
dapat dicapai secara efektif. Sementara itu, indikator tata kelola SAKIP (IKK 3.1) dan
kinerja anggaran (IKK 4.1) menjadi instrumen penguatan akuntabilitas yang
memastikan pelaksanaan program PPAPT berjalan terukur, tertib, dan berbasis
kinerja.

Berikut ini disampaikan Matriks rencana kinerja jangka menengah PPAPT

2025¢2029.
Tabel 2.1. Matriks Rencana Kinerja Jangka Menengah
Sasaran Kegiatan (SK) / Target
Kode Indikator Kinerja

. Sat 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029
Kegiatan (IKK) atan

SK1 Meningkatnya layanan pendidikan tinggi yang terjangkau
Persentase mahasiswa
program sarjana dan
IKK 1.1 | program diploma dari % 9.65 10.26 | 10.82 | 10.17 9.59
kelompok yang kurang
mampu secara ekonomi
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Sasaran Kegiatan (SK) / Target

Kode Indikator Kinerja
Kegiatan (IKK)

atau dari daerah terdepan,

terluar, dan tertinggal

Satuan 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029

SK 2 Meningkatnya kualitas SDM pendidikan tinggi
Jumlah SDM pendidikan
tinggi yang mendapatkan
IKK 2.1 | beasiswa S3 ke PT dengan | Orang 220 440 660 880 990
reputasi top 100 dunia di
bidangnya
Meningkatnya tata kelola SAKIP satuan kerja di lingkungan Sekretariat
Jenderal

Predikat SAKIP Pusat
IKK 3.1 | Pembiayaan dan Asesmen | Predikat BB BB BB BB A
Pendidikan Tinggi
Meningkatnya tata kelola Kinerja Anggaran satuan kerja di lingkungan
Sekretariat Jenderal

Nilai Kinerja Anggaran atas
Pelaksanaan RKA-K/L.

SK 3

SK 4

Sanga

IKK 4.1 )
t Baik

Katagori Baik Baik Baik Baik

Adapun rencana kerja dan anggaran tahun 2025 sebagai berikut :

: Volume ,
Kode Uraian ‘ C el Jumlah (Pagu Revis
_ Jml____ Sat_Satuan

694365 Total PPAPT (DK+WA) 15.397.122.590.00
139.01.DK |Program Pendidikan Tinggi 15.394.322.590.00

7719 #%y;;ian Pembiayaan Pendidikar 15.391 549 168.00

iy s | EIEN LD I 194.709.094.00
masyarakat[Base Line]

Mahasiswa yang mendapatkan

7719.BAA.00; fasilitasi layanan Beasiswa 12.345 orang
Pendidikan Indonesia

51 Persiapan 14.150.340.50{
Penyusunan dan Evaluasi SOP /

A Kebijakan / Pedoman Layanan 693.964.00

Beasiswa Pendidikan Indonesia
Produksi Bahan Publikasi dan

B Pelaksanaan Sosialisasi Program 865.780.00¢
BPI
Peluncuran Program BPDDI 177.315.00(

Pelaksanaan Seleksi Administras
Calon Penerima BPDDI

Pelaksanaan Seleksi Wawancara
E Calon Penerima BPDDI 775.114.00

203.360.00

23
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Jumlah (Pagu Revis

: \ Volume Harga
Uraian
o _ Jml____ Sat_Satuan

7719.QEJ Ei?]réauan Pendidikan Tinggi[Base \—

Pembekalan Studi bagi mahasisv

F penerima Program BPDDI dan Al 1.413.661.00
Penandatanganan Perjanjian Ker

G Sama dan Bimbingan Teknis 1.440.355.00
dengan Perguruan Tinggi
Sosialisasi eMonev dan Pencaira

H Penerima BPDDI dan AMN Tahu 179.735.00
2025

I Rapat Koordinasi Program BPI 1.628.043.40

J Honorarium Seleksi 4.911.752.00(
Rekonsiasi Bantuan Beasiswa Ba

K Mahasiswa Program Doktor Tahu 861.612.00
2024 (On Going)
Seleksi Bantuan Beasiswa Bagi

L Mahasiswa Program Doktor Tahu 599.893.00
2024 (On Going)

M Dukungan Program BPI 399.756.10

052 Penyaluran Bantuan 177.586.444.00

A Penyal_uran Beasiswa Asrama 39.112.938.50
Mahasiswa Nusantara

B Penyalu_ran Beasiswa Pendidikan 138.473.505.50
Indonesia

053 Pengendalian Mutu 2.972.309.50
Pelaksanaan Sinkronisasi dan

A Validasi Data Akademik Awarde £ 4.061.00(
Dengan Perguruan Tinggi
Rekonsiliasi Data dan Percepatat

B Pembayaran BPI dengan LPDP 658.043.00(
Pelaksanaan BAP, Monev, dan

C Pendampingan Penerima Prograt 618.777.00
Beasiswa Pendidikan Indonesia
Workshop Penulisan Artikel Pada

D Jurnal Internasional/Nasional Bagd 1.007.710.50
Penerima BPI
Pengelolaan Alumni dan Disemin

E Hasil Pendidikan 13.500.00

= Pemelihgraan Jaringan Teknolog 670.218.00!
Informasi

Mahasiswa Yang mendapatkan K

.

15.196.840.074.00

7719.QEJ.00:

Kuliah

1.044.17<orang

14.983.109.754.00

004 Dukungan Operasional 14.983.109.754.00
Penyelenggaraan Pendidikan

A Penyaluran Bantuan KIP Kuliah 14.956.109.754.00
Finalisasi Penyusunan NSPK KIR

B Kuliah Tahun 2025 1.024.620.00
Diseminasi dan Sosialisasi Progt:

C KIP Kuliah 1.058.093.00
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: Volume ,
Kode Uraian ‘ Harga Jumlah (Pagu Revis
S— _ Jml____ Sat_Satuan

Koordinasi Pelaksanaan Program

D KIP Kuliah 4.271.906.00
Pembekalan bagi mahasiswa

E penerima Program KIP Kuliah 4.847.518.00
Pelaksanaan Sinkronisasi dan

F Validasi Data KIP Kuliah 642.400.00(
Pelaksanaan Bimbingan Teknis

G dengan Perguruan Tinggi 7.990.377.00(
Pelaksana

H Supervisi Program KIP Kuliah 728.500.00
Percepatan Pencairan dan

I Pendampingan Program KIP Kuli 2.097.421.00¢
Rekonsiliasi Penyaluran Bantuan

J KIP Kuliah 682.711.00(
Evaluasi Pelaksanaan Penyalura

K Bantuan KIP Kuliah 231.657.00
Pengelolaan Sistem Informasi da 2 490.874.00
Pengembangan Program

M Tracer Study Program KIP Kuliah 77.300.00(
Produksi Bahan Publikasi Progra
KIP Kuliah 926.623.00

Mahasiswa Yang mendapatkan

7719.QEJ.00: Beasiswa Afirmasi Pendidikan 9.174 orang
Tinggi (ADIK)

51 Persiapan 5.823.574.00(
Finalisasi Penyusunan NSPK

A Beasiswa ADik Tahun 2025 468.562.00

B SOS|§I|saS| da_n Diseminasi Progri 952 785.00
Beasiswa ADik
Seleksi Calon Penerima Program

C Beasiswa Afirmasi Pendidikan 316.886.00¢
Tinggi (ADIk)

D Koor(_jlna5| Pe_Iaksanaan Program 3.596.791.00
Beasiswa ADik

E Pro_duk5| Bahan Publikasi Progra 488.550.00
ADik

52 Penyaluran Bantuan 197.780.320.00

A Penyaluran Bantuan Mahasiswa 51 163.920.00
Baru

B Penyaluran Bantuan Mahasiswa 146.616.400.00
Going

53 Pengendalian Mutu 10.126.426.00(
Pelaksanaan Sinkronisasi dan

A Validasi Data Beasiswa ADik 1.434.935.00
Pelaksanaan Bimbingan Teknis

B dengan Perguruan Tinggi 1.427.416.00
Pelaksana Program ADik
Supervisi Program Beasiswa

= Afirmasi Pendidikan Tinggi (ADik 283.100.00
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Jumlah (Pagu Revis

Kode Uraian ‘ EhiC AR
o _ Jml____ Sat_Satuan

Pembekalan dan Pendampingan
D Mahasiswa Penerima Beasiswa 6.078.055.00(
Program ADik
Evaluasi Pelaksanaan Penyalura
E Bantuan Beasiswa ADik 176.200.00(
= Pengelolaan Sistem Informasi da 600.000.00!
Pengolahan Data
G Tracer Study Program ADik 126.720.00(

7720

7720.DBA

7720.DBA.00

Layanan Asesmen Pendidikan
Tinggi

Pendidikan Tinggi[Base Line]

Layanan penerimaan mahasiswa
baru
Persiapan Ujian Seleksi

1.000.00C orang

I

2.773.422.00(

Penyusunan Dokumen Pendirian
Satker PNBP Balai

53.410.00(

Penyusunan Dokumen Regulasi
Pembentukan Satker BLU

457.652.00

Penyusunan dan Evaluasi SOP /
Kebijakan / Pedoman Layanan
SNPMB

487.547.00(

Peningkatan Layanan SNPMB

1.391.00¢

Pendirian Balai Asesmen
Pendidikan Tinggi

225.034.00¢

Persiapan Pelaksanaan Ujian
Seleksi Masuk Pendidikan Tinggi
dan Ujian Kompetensi Nakes Nor
Nakes

151.040.00(

Perumusan Kebijakan dan
Peningkatan Sistem

450.000.00(

Persiapan Monitoring dan Evalua
Bantuan Layanan Asesmen
Pendidikan Tinggi (SNPMB dan

Ujian Kompetensi

139.01.WA \Program Dukungan Manajemen \

7721

7721.EBA

Dukungan Manajemen dan
Pelaksanaan Tugas Teknis Lainn
Sekretariat Jenderal

Layanan Dukungan Manajemen
Internal[Base Line]

7721.EBA.95( Layanan BMN

Penatausahaan dan Pengelolan
BMN

1 Dokumen

947.348.00(

10.000.00(

051

Inventarisasi dan Penatausahaa
BMN

7721.EBA.96Layanan Umum 1 Layanan 1.105.265.00(

Umum dan Rumah Tangga

10.000.00(

1.105.265.00(
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: Volume ,
Kode Uraian ‘ Harga Jumlah (Pagu Revis
S— _ Jml____ Sat_Satuan

Sinkronisasi Sasaran Kinerja

7721.EBA.991\ Layanan Perkantoran

Operasional dan Pemeliharaan

layanan

A Pegawai (SKP) dengan Perjanjiat 2.000.00¢
Kinerja

B SOS|aI|saS|_Tata N_askah Dinas dg 1.995.00(
Pengendalian Arsip
Pemetaan Peta Jabatan Di

c lingkuangan PPAPT 2.000.00¢
Rapat Koordinasi Untuk

D Mendukung Layanan Umum Satk 650.047.00¢

E Pelatlhan dan Pengembangan 198.495.00!
Kapasitas Pegawai

G Pertemuan/Jamuan/Delegasi/Tan 145.800.00(

H Operasional Pimpinan 104.928.00(

dan Prekursor Narkotika (P4GN)
Layanan Sarana dan Prasarana

002 962.715.00(
Kantor
A Perbaikan Peralatan Kantor 19.850.00(
B Pengadaan Perlengkapan Kantor 350.004.00
E Operasional Perkantoran 323.320.00
F Pengelolaan Administrasi 939.970.00
Perkantoran
RAN Pencegahan Penyalahguna
G dan Peredaran Gelap Narkotika 29.571.00(

7721.EBB : 722.020.00(
Internal[Base Line]

7721.EBB.95! Layanan Sarana Internal 2 unit 722.020.00(

996 Pengadaan Perapgkf_:lt Pengolah 495.020.00(
Data dan Komunikasi

A Perangk'?\t Ke_ras Pengolah Data 495.020.00!
dan Multimedia

998 Pengadaan Peralatan dan Fasilit 297 000.00(
Perkantoran

A Inventaris Kantor 227.000.00¢

Sebagai bagian dari upaya mewujudkan kinerja yang telah ditetapkan dalam

Rencana Strategis dan dokumen perencanaan tahunan, PPAPT merumuskan target

kinerja Tahun 2025 yang dituangkan dalam Perjanjian Kinerja antara Kepala Pusat

Pembiayaan dan Asesmen Pendidikan Tinggi (PPAPT) dan Sekretaris Jenderal.

Penetapan target kinerja ini mempertimbangkan arah kebijakan kementerian, hasil

evaluasi pelaksanaan kinerja periode sebelumnya, serta ketersediaan alokasi
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anggaran dan dinamika pelaksanaan program. Perjanjian Kinerja menjadi instrumen
utama dalam memastikan keterkaitan antara perencanaan, pelaksanaan, dan
pelaporan kinerja PPAPT, sekaligus sebagai dasar pengendalian kinerja serta
akuntabilitas pelaksanaan program pembiayaan dan asesmen pendidikan tinggi.
Pada Tahun 2025, PPAPT menetapkan empat Sasaran Kegiatan (SK) yang
dijabarkan ke dalam Indikator Kinerja Kegiatan (IKK), yaitu: (1) meningkatnya layanan
pendidikan tinggi yang terjangkau, (2) meningkatnya kualitas SDM pendidikan tinggi,
(3) meningkatnya tata kelola SAKIP satuan kerja di lingkungan Sekretariat Jenderal,
dan (4) meningkatnya tata kelola kinerja anggaran satuan kerja di lingkungan
Sekretariat Jenderal. Keempat indikator tersebut merepresentasikan mandat PPAPT
dalam memperluas akses pembiayaan pendidikan tinggi, mendukung peningkatan
kualitas SDM pendidikan tinggi melalui beasiswa program doktor, menjaga kredibilitas
tata kelola kinerja (SAKIP), serta memastikan kualitas pengelolaan anggaran melalui

indikator kinerja anggaran.

Perjanjian Kinerja dan Anggaran 2025 (Awal)

Sasaran Indikator SEIET

Target

[IKK 1.1] Persentase
mahasiswa program sarjana
[SK 1] Meningkatnya layanan | dan program diploma dari
pendidikan tinggi yang kelompok yang kurang % 9,65
terjangkau mampu secara ekonomi atau
dari daerah terdepan, terluar,
dan tertinggal
[IKK 2.1] Jumlah SDM
. : pendidikan tinggi yang
SK 2] Meningkatnya kualitas .
[SDM] endi:jigan tiz iu ! mendapatkan beasiswa S3 ke | Orang 220
P 99 PT dengan reputasi top 100
dunia di bidangnya
[SK 3] Meningkatnya tata .
kelola SAKIP satuan kerja di KK 3.1] Pre_dlkat SAKIP .
inakunaan Sekretariat Pusat Pembiayaan dan Predikat BB
Je?]dergl Asesmen Pendidikan Tinggi
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Sasaran Indikator Satuan  Target

[IKK 4.1] Kategori Nilai Kinerja
Anggaran atas Pelaksanaan
RKA-K/L Pusat Pembiayaan Kategori Baik
dan Asesmen Pendidikan
Tinggi

[SK 4] Meningkatnya tata
kelola Kinerja Anggaran
satuan kerja di lingkungan
Sekretariat Jenderal

1 7719 | Layanan Pembiayaan Pendidikan Tinggi Rp15.391.549.168.000

2 7720 | Layanan Asesmen Pendidikan Tinggi Rp1.000.000.000
Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan
3 7721 | Tugas Teknis Lainnya Sekretariat Rp2.800.000.000
Jenderal
Total Anggaran Rp15.395.349.168.000

Dalam pelaksanaan Tahun 2025, PPAPT menghadapi dinamika program yang
memerlukan penyesuaian dukungan anggaran, khususnya pada layanan pembiayaan,
asesmen dan dukungan manajemen. Penyesuaian ini bertujuan memastikan
pelaksanaan program berjalan efektif sesuai kebutuhan layanan, serta mendukung
pencapaian target kinerja dalam Perjanjian Kinerja sehingga PPAPT mengjukan
Anggaran Belanja Tambahan (ABT) untuk ketiga layanan tersebut. Berikut perubahan

perjanjian kinerjanya:

Perjanjian Kinerja dan Anggaran 2025 ( Akhir)

Sasaran Indikator Satuan  Target

[I[KK 1.1] Persentase mahasiswa
program sarjana dan program
diploma dari kelompok yang
kurang mampu secara ekonomi
atau dari daerah terdepan, terluar,
dan tertinggal

[SK 1] Meningkatnya
layanan pendidikan
tinggi yang terjangkau

% 9,65
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Satuan  Target

, IKK 2.1] Jumlah SDM didik

[SK 2] Meningkatnya 'Ein [ a]n urr:eida atkzr?rzjelalsiz\:]va
kualitas SDM gglyang P . Orang 220

endidikan tinaai S3 ke PT dengan reputasi top 100
P 99 dunia di bidangnya
[SK 3] Meningkatnya
tata kelola SAKIP [IKK 3.1] Predikat SAKIP Pusat
satuan kerja di Pembiayaan dan Asesmen Predikat BB
lingkungan Sekretariat | Pendidikan Tinggi
Jenderal

K 4] Meningkat e
Sk 4] enlr?g a_nya [IKK 4.1] Kategori Nilai Kinerja
tata kelola Kinerja
. Anggaran atas Pelaksanaan RKA- . .

Anggaran satuan kerja . Kategori Baik

. K/L Pusat Pembiayaan dan
dilingkungan Asesmen Pendidikan Tinggi
Sekretariat Jenderal 99

Layanan Pembiayaan

1 7719 . L Rp15.391.549.168.000
Pendidikan Tinggi P
L A P idik

2 | 7720 | b@yanan Asesmen Pendidikan Rp2.773.422.000
Tinggi
Dukungan Manajemen dan

3 7721 | Pelaksanaan Tugas Teknis Rp2.800.000.000

Lainnya Sekretariat Jenderal

Total Anggaran

Rp15.397.122.590.000

Berdasarkan pengukuran kinerja Tahun 2025, PPAPT mencatat capaian yang

positif pada indikator utama layanan pembiayaan dan kinerja anggaran. Indikator

akses layanan pembiayaan pendidikan tinggi [IKK 1.1] menunjukkan capaian yang

melampaui target, yang didukung oleh penguatan instrumen kebijakan, proses

verifikasi/validasi, koordinasi dengan perguruan tinggi dan LLDikti, serta penyaluran

bantuan KIP Kuliah dan ADik dalam skala besar. Pada indikator peningkatan kualitas

SDM pendidikan tinggi [IKK 2.1] , PPAPT memenuhi target dan mencatat realisasi di

atas target triwulan, yang didukung oleh pelaksanaan seleksi, penguatan kerja sama

dengan perguruan tinggi, serta pelaksanaan monitoring dan evaluasi penerima
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program doktor.

Pada aspek tata kelola, predikat SAKIP [IKK3.1]] mencapai target RBB
masih diperlukan penguatan kompetensi dan konsistensi penerapan SAKIP agar
kualitas akuntabilitas kinerja meningkat secara berkelanjutan. Sementara itu, indikator
kinerja anggaran [IKK 4.1] menunjukkan capaian kategori sangat baik , didukung oleh
konsistensi pengendalian pelaksanaan anggaran, kualitas evaluasi kinerja anggaran,
serta capaian penyerapan yang sangat tinggi.

Secara keseluruhan, Perjanjian Kinerja Tahun 2025 menjadi instrumen penting
bagi PPAPT untuk memastikan pelaksanaan mandat layanan pembiayaan dan
asesmen pendidikan tinggi berjalan terarah, terukur, serta akuntabel. Ke depan,
penguatan integrasi data, standardisasi proses, serta peningkatan kapasitas SDM dan
tata kelola kinerja akan terus dilakukan untuk menjaga keberlanjutan capaian layanan

sekaligus meningkatkan kualitas akuntabilitas kinerja.

Kode Uraian Status Jumian
(Pagu Revisi)

Mahasiswa yang
mendapatkan
fasilitasi layanan
Beasiswa
Pendidikan
Indonesia
Mahasiswa
Yang
mendapatkan
KIP Kuliah
Mahasiswa
Yang
mendapatkan
Beasiswa PN 9.174 orang 213.730.320.000
Afirmasi

Pendidikan

Tinggi (ADIK)

Layanan

penerimaan PK 1.000.000 orang 2.773.422.000
mahasiswa baru

PK 12.345 orang 194.709.094.000

PN 1.044.174 orang 14.983.109.754.000

31
PPAPT | Laporan Kinerja 2025



LAPORAN KINERJA
BA B Pusat Pembiayaan dan Asesmen
Pendidikan Tinggi

2025




S

UIKTISAINTER
BERDAMPAK

___33_—-—




S

W

Ea Y

BAB

OF \», BERDAMPAK

Kinerja PPAPT tahun 2025 diukur dari 4 (empat) sasaran Kegiatan (SK) dan 4

(empat) Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) yang tercantum pada Perjanjian Kinerja

Tahun 2025 oleh Kepala PPAPT. Semua Indikator Telah memenuhi target dimana 3

indikator melebihi target dan 1 indikator telah memenuhi target. Adapun capaian

kinerja PPAPT tahun 2025 adalah sebagai berikut:

%

SEREIE! Indikator Target Realisasi :
Capaian
[IKK 1.1] Persentase
[SK 1] Meningkatnya mahasiswa program sarjana
lavanan pendidikan dan program diploma dari
tir:/ i arF: kelompok yang kurang 9,65 15.72 162,90%
tergagn ykal? mampu secara ekonomi
Jang atau dari daerah terdepan,
terluar, dan tertinggal [ %]
[IKK 2.1] Jumlah SDM
[SK 2] Meningkatnya pendidikan tinggi yang
kualitas SDM mendapatkan beasiswa S3 | ) 224 | 101,82%
pendidikan tinggi ke PT dengan reputasi top
100 dunia di bidangnya
[Orang]
E:tz ‘1:\3 ; ng‘fi?;nya [IKK 3.1] Predikat SAKIP
satuan keria di Pusat Pembiayaan dan BB BB 103.43%
IingkunganJ Asesmen Pendidikan Tinggi [70] [72.4] '
Predikat
Sekretariat Jenderal [Predikat]
[SK 4] Meningkatnya [IKK 4.1] Kategori Nilai
e Kinerja Anggaran atas
tata kelola Kinerja . Sangat
Pelaksanaan RKA-K/L Baik .
Anggaran satuan . Baik 118,27%
L Pusat Pembiayaan dan [81]
kerja di lingkungan . L [95.8]
Sekretariat Jenderal Asesmen Pendidikan Tinggi
[Predikat]
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Tabel 3.1 Capaian Kinerja PPAPT Tahun 2025

Setiap Sasaran Kegiatan pada perjanjian kinerja memiliki indikator yang dijadikan
sebagai tolak ukur keberhasilan organisasi yang disebut Indikator Kinerja Kegiatan
IKK. Pengukuran ketercapaian IKK dilakukan guna mengetahui tingkat keberhasilan
atau kegagalan unit kerja dalam melaksanakan tugas dan fungsinya.

Ketercapaian sasaran kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dalam layanan Pendidikan dan peningkatan kualitas SDM Pendidikan
Tinggi. Program utama yang mendukung pencapaian ini adalah Porgram Indonesia
Pintar (PIP) Kuliah atau lebih dikenal dengan Kartu Indonesia Pintar (KIP) Kuliah,
Afirmasi Pendidikan Tinggi (ADik), Beasiswa Pendidikan Indonesia (BPI), Beasiswa

Program Doktor untuk Dosen Indonesia (BPDDI).

Sasaran Kinerja 1

Indikator Kinerja Kegiatan 1.1:

Indikator ini digunakan untuk mengukur proporsi mahasiswa program sarjana
dan program diploma yang berasal dari rumah tangga miskin penerima KIP Kuliah atau
berasal dari daerah 3T (berdasarkan penetapan Perpres No. 63 Tahun 2020 tentang
Penetapan Daerah 3T) dari Program ADik. Semakin tinggi persentase mahasiswa dari
kelompok kurang mampu dan daerah 3T, menunjukkan akses pendidikan tinggi

semakin merata dan layanan pendidikan tinggi semakin inklusif.

TRy B0 Q ¢ Qi O0QAESQILGAD 6 IQMB O Q& Qi 6C@'DQ b
U1 | € O t+—+%2 T o T T e v e WP T
e Yé 0N “QidVQd QQ P

PPAPT menetapkan target IKK 1.1 Tahun 2025 sebesar 9,65%. Berdasarkan hasil
pengukuran, capaian IKK 1.1 mencapai 15,72%, sehingga indikator ini melampaui
target .
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Capaian tersebut dihitung dari:
6 Jumlah penerima KIP Kuliah Tahun 2025: 1.115.595 orang, dengan rincian:
KIP Kuliah On Going 737.962
KIP Kuliah Baru 233.233
Bantuan BP On Going 82.656
Bantuan UKT 54.163

a W npoRE

Bantuan Bencana 7.581
Total: 1.115.595 Orang
6 Jumlah penerima Beasiswa ADik Tahun 2025: 13.845 orang, dengan rincian
utama:
1. ADik On Going 6.412 (Papua 3.795; 3T 835; TKI 746; Difabel 1.036)
2. ADik Baru (Angkatan 2025) 2.412 (Papua 1.197; 3T 498; Repatriasi 290;
Difabel 427)
3. Beasiswa Atlet Berprestasi 140
4. Bantuan Bencana 4.881
Total: 13.845 Orang
6 Jumlah mahasiswa aktif jenjang D1¢S1 (PDDikti): 7.185.483 mahasiswa
Dengan demikian, total penerima layanan pembiayaan (KIP Kuliah + ADIik) sebesar

1.129.440 orang, dibandingkan mahasiswa aktif D1¢S1 sebesar 7.185.483,

menghasilkan persentase 15,72%.

Keterangan Target Capaian
2024 Bglum Bglum i
Persentase mahasiswa program diukur diukur
sarjana dan program diploma dari 2025 9,65 15,72 | 162,90%
IKK 1.1 | kelompok yang kurang mampu secara | 2026 10,26 - -
ekonomi atau dari daerah terdepan, 2027 10,82 - -
terluar, dan tertinggal 2028 10,17 - -
2029 9,59 - -

Tabel 3.2 Perbandingan Capaian Dengan Target Renstra IKK 1.1 2024-2029

Berdasarkan Tabel 3.2, indikator IKK 1.1 mulai ditetapkan dan diukur secara formal
pada tahun 2025 seiring penetapan Perjanjian Kinerja PPAPT, sehingga pada tahun
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2024 belum terdapat target maupun capaian indikator pada satker sebelumnya. Pada
tahun 2025, capaian 15,72% melampaui target 9,65% (162,90%), yang
menunjukkan bahwa layanan pembiayaan pendidikan tinggi yang dikelola PPAPT
mampu memperluas akses mahasiswa dari kelompok kurang mampu dan/atau
sasaran afirmasi serta menjaga keberlanjutan pembiayaan mahasiswa on going.
Persentase tersebut dihitung dari total penerima layanan pembiayaan (KIP Kuliah dan
ADik, termasuk skema dukungan terkait) dibandingkan jumlah mahasiswa aktif jenjang
D1¢S1 pada basis data PDDikti. Capaian yang melampaui target tahun 2025 menjadi
baseline yang kuat untuk periode akhir Renstra di 2029, namun keberlanjutan capaian
tetap dipengaruhi oleh dinamika anggaran, ketepatan sasaran, dan konsistensi
pembaruan data akademik. Pencapaian pada tahun ini ditopang oleh beberapa faktor
utama, antara lain:

1. Skala penyaluran KIP Kuliah yang besar dan berkelanjutan , mencakup
penerima baru dan on going, serta dukungan komponen bantuan (UKT dan
bencana) yang memperluas jangkauan penerima.

2. Penguatan proses verifikasi ¢validasi dan sinkronisasi data untuk
memastikan ketepatan sasaran penerima, termasuk percepatan perbaikan data
bersama perguruan tinggi/LLDikti.

3. Penguatan tata kelola teknis layanan  melalui penyusunan/penyempurnaan
pedoman, instrumen pelaksanaan (NSPK, juknis, SOP), supervisi penerima,
percepatan pencairan dan pelaksanaan bimbingan teknis/pendampingan
kepada perguruan tinggi dan pemangku kepentingan untuk mempercepat
proses penetapan hingga pencairan.

4. Optimalisasi pemanfaatan alokasi anggaran pada tahun berjalan melalui
skema bantuan terkait (misalnya bantuan UKT dan bantuan bencana) ketika
terdapat dinamika keberlanjutan penerima (drop out/tidak lanjut) dan satuan
biaya skema tertentu lebih rendah, sehingga jangkauan sasaran dapat

ditingkatkan.
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Gambar 1 Bimtek Pengelolaan KIP Kuliah Perguruan T inggi dan Pembekalan Mahasiswa

Selain dari faktor faktor tersebut terdapat program kegiatan yang telah dilakukan
yang dapat dilihat pada lampiran pengukuran kinerja laporan kinerja ini. Meskipun
capaian indikator melampaui target, pelaksanaan program pembiayaan pendidikan
tinggi di Tahun 2025 masih menghadapi tantangan yang berpengaruh terhadap
kelancaran proses penyaluran dan kualitas layanan, di antaranya:

1. Kendala fiskal dan administrasi anggaran , terutama adanya blokir anggaran
pada awal tahun yang memerlukan proses pengajuan pembukaan blokir serta
pemenuhan data dukung, sehingga berpotensi mempengaruhi kecepatan
pelaksanaan penyaluran pada periode tertentu.

2. Kendala sinkronisasi data PDDikti pada Semester Gasal , termasuk isu
keterlambatan pembaruan data pada sebagian perguruan tinggi dan/atau
gangguan pada sistem, yang berdampak pada keterlambatan pengajuan
pencairan bagi sebagian penerima on going.

3. Dinamika status penerima on going  (tidak registrasi ulang, tidak aktif kuliah,
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tidak lulus tepat waktu, dan kondisi khusus lainnya) yang berpotensi
menurunkan tingkat keberlanjutan dan meningkatkan kebutuhan optimalisasi
skema bantuan lain.

4. Kualitas dan ketepatan waktu pembaruan data akademik pada sebagian
perguruan tinggi belum konsisten (data terlambat masuk/berubah di tengah
semester), sehingga mempengaruhi kelancaran proses verifikasi, penetapan,

dan pengajuan pencairan.

Gambar 2 Kegiatan Sosialisasi dan Penyerahan KIP Kuliah dan Adik bersama Komisi X DPR RI dan
Mendiktisaintek

Untuk menjaga keberlanjutan capaian dan meningkatkan kualitas pelaksanaan
indikator pada tahun berikutnya, PPAPT akan melakukan langkah tindak lanjut
sebagai berikut:

1. Standarisasi dan penguatan kepatuhan pembaruan data bersama Perguruan

tinggi dan LLDikti: penegasan cut-off pembaruan data semester, asistensi

operator, serta mekanisme early warning bagi PT yang terlambat input.
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